SALINAN

BUPATI MOROWALI UTARA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI MOROWALI UTARA
NOMOR 25 TAHUN 2020

TENTANG

ANALISIS STANDAR BELANJA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MOROWALI UTARA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Analisis Standar Belanja;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Pembentukan Kabupaten Morowali Utara di Provinsi
Sulawesi Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 54 14);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);



3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman  Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 310);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Morowali Utara
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Morowali
Utara Tahun 2015 Nomor 04, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Morowali Utara Nomor 04);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG ANALISIS STANDAR
BELANJA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:

1. Analisis Standar Belanja yang selanjutnya disingkat ASB adalah
penilaian kewajaran atas beban kerja dan biaya yang digunakan untuk
melaksanakan suatu kegiatan.

2. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau lebih unit kerja pada Perangkat Daerah sebagai bagian dari
pencapaian sasaran secara terukur pada suatu program dan
terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya, baik
berupa personal, barang modal termasuk peralatan dan teknologi,
dana, atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumberdaya,
sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output)
dalam bentuk barang atau jasa.
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. Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah, yang selanjutnya

disingkat RKA Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang memuat rencana pendapatan dan belanja
program dan kegiatan Perangkat Daerah sebagai dasar penyusunan
APBD.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Morowali
Utara yang selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Daerah adalah Kabupaten Morowali Utara.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Morowali Utara.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Morowali Utara.
Kepala Perangkat Daerah adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan anggaran untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi

Perangkat Daerah yang dipimpinnya.

. Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut PD adalah unsur

pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah.

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a.
b.

C.

(1)

Muatan ASB;
Jenis ASB; dan

Pengedalian dan pengawasan.

BAB II
MUATAN ANALISIS STANDAR BELANJA
Pasal 3

Muatan ASB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a meliputi:
a. deskripsi;



(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)

(2)

b. pengendalian belanja;

c. satuan pengendalian belanja tetap;

d. satuan pengendalian belanja variable;

e. rumusan perhitungan belanja total; dan

f. batasan alokasi objek belanja.

Deskripsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan
pengertian, penjelasan detail operasional jenis aktivitas/pekerjaan
dalam suatu kegiatan peruntukan dari ASB.

Pengendalian Belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan faktor yang memicu biaya/belanja dari suatu kegiatan
yang dilakukan.

Satuan pengendalian belanja tetap sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c¢ merupakan belanja yang nilainya tetap untuk
melaksanakan satu kegiatan.

Satuan pengendalian belanja variabel sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan belanja yang besarnya berubah sesuai
dengan perubahan volume/target kinerja suatu kegiatan.

Rumusan perhitungan belanja total sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung
besarnya belanja total dari suatu kegiatan.

Batasan alokasi objek belanja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f merupakan proporsi dari obyek belanja terhadap total belanja
suatu kegiatan.

Dokumen ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
JENIS ANALISIS STANDAR BELANJA
Pasal 4

Setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh Perangkat Daerah berdasar
pada ASB.

Jenis ASB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

ASB-001 : PELATIHAN/BIMBINGAN TEKNIS PEGAWAI
ASB-002 : PELATIHAN/BIMBINGAN TEKNIS NON PEGAWAI
ASB-003 : PEMBINAAN PEGAWAI

ASB-004 : PEMBINAAN NON PEGAWAI

ASB-005 : SOSIALISASI/PENYULUHAN/DISEMINASI

ASB-006 : PENYUSUNAN RENCANA KERJA OPD

ASB-007 : EVALUASI RENCANA KERJA OPD

ASB-008 : EVALUASI DAN MONITORING PROGRAM KEGIATAN
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aa.

CC.

dd.

€c.

ff.
g8-

hh.

ii.

IR

kk.

11.

ASB-009 :

ASB-010 :
ASB-011 :

ASB-012 :

ASB-013:
ASB-014 :
ASB-015:
ASB-016 :
ASB-017 :

ASB-018 :

ASB-019 :

ASB-020 :
ASB-021 :
ASB-022 :
ASB-023 :
ASB-024 :
ASB-025 :
ASB-026 :
ASB-027 :
ASB-028 :

ASB-029 :

ASB-030 :

ASB-031 :

ASB-032 :
ASB-033 :
ASB-034 :
ASB-035 :
ASB-036 :
ASB-037 :
ASB-038 :
mm. ASB-039 :

PENYELENGGARAAN
KECAMATAN
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN OPD
PENYELENGGARAAN LOMBA/KOMPETISI/OLIMPIADE
KATEGORI PERORANGAN
PENYELENGGARAAN LOMBA/KOMPETISI/OLIMPIADE
KATEGORI KELOMPOK

PROMOSI DAERAH

RAPAT

PEMETAAN DAN PENDATAAN

PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA GEDUNG KANTOR
PEMELIHARAAN MOBIL DAN KENDARAAN
BERMOTOR RODA 2 DAN RODA 4

PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA PERLENGKAPAN
KANTOR

PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA PERALATAN
KANTOR

PEMELIHARAAN MEBELUER

INSTALASI AIR BERSIH

JALAN LINGKUNGAN RABAT BETON

PEMASANGAN PAVING BLOCK

PEKERJAAN TAMAN

PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 25 CM
PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 30 CM
PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 35 CM

MUSRENBANG TINGKAT

PEKERJAAN PENERANGAN JALAN UMUM (PJU)
MENGGUNAKAN TIANG

PEKERJAAN PENERANGAN JALAN UMUM (PJU)
TANPA TIANG

PEMBANGUNAN BENDUNG TINGGI MERCU 2
METER

PEMBANGUNAN BENDUNG TINGGI MERCU 3
METER

PEMBANGUNAN EMBUNG KEDALAMAN 2 METER
PEMBANGUNAN EMBUNG KEDALAMAN 3 METER
PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 40 CM
PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 60 CM
PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 80 CM
PEKERJAAN JALAN ASPAL

PEKERJAAN JALAN BETON RIGID

PEMBANGUNAN JEMBATAN BENTANGAN MAX 10
METER
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00.

pp.

qaq.

rr.
Ss.
tt.

uu.

zZ.

aaa. ASB-053:

(3) ASB

ASB-040 :
ASB-041 :
ASB-042 :
ASB-043 :
ASB-044 :
ASB-045 :
ASB-046 :
ASB-047 :
ASB-048 :
. ASB-049 :
ASB-050 :

ASB-051 :

ASB-052 :

sebagaimana dimaksud pada ayat

PEMBANGUNAN SALURAN
SALURAN 40 CM
PEMBANGUNAN SALURAN
SALURAN 60 CM
PEMBANGUNAN SALURAN
SALURAN 80 CM
PEMBANGUNAN
SEDERHANA
PEMBANGUNAN GEDUNG NEGARA SEDERHANA
PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE A
PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE B
PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE C,D DAN E
PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA DEPAN
TINGGI 1,50 METER

IRIGASI LEBAR DASAR

IRIGASI LEBAR DASAR

IRIGASI LEBAR DASAR

GEDUNG

NEGARA TIDAK

PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA
BELAKANG TINGGI 3 METER

PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA
SAMPING TINGGI 2 METER

PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA DEPAN
TINGGI 1,50 METER

PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA

BELAKANG TINGGI 2,50 METER
PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA SAMPING
TINGGI 2 METER

(2), tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

BAB IV

PENGEDALIAN DAN PENGAWASAN

Pasal 5

Pengendalian terhadap pelaksanaan ASB dalam rangka penyusunan

RKA perangkat Daerah dilakukan oleh Kepala Perangkat Daerah.

Pasal 6

(1) Pengawasan terhadap pelaksanaan ASB dilakukan oleh Inspektorat.

(2) Pengawasan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan

terhadap seluruh Perangkat Daerah.



Pasal 7

Pengendalian dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
dan Pasal 6 dilakukan untuk memastikan setiap kegiatan yang
diselenggarakan oleh Perangkat Daerah telah didasarkan pada ASB.

BAB YV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diudangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan Penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Morowali Utara.

Ditetapkan di Kolonodale
pada tanggal 21 September 2020

BUPATI MOROWALI UTARA,

TTD

MOH. ASRAR ABD. SAMAD

Diundangkan di Kolonodale
pada tanggal 21 September 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MOROWALI UTARA,

TTD

MUSDA GUNTUR

BERITA DAERAH KABUPATEN MOROWALI UTARA TAHUN 2020 NOMOR 26.

Salinan sesuai dengan aslinya :

pala Bagian Hukum Setda

D

\‘\1 AKERERten Morowali Utara,




LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI MOROWALI
UTARA NOMOR 25 TAHUN 2020
TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA

A. Tata Cara Penerapan Analisis Standar Belanja

1. Istilah-istilah dalam format Analisis Standar Belanja

1)

2)

3)

4)

Deskripsi

Deskripsi merupakan paparan yang menjelaskan pengertian dan
definisi dari suatu ASB. Deskripsi juga menjelaskan kepada para
pengguna tentang gambaran singkat dan jelas mengenai jenis
ASB. Dengan demikian, deskripsi akan mempermudah pengguna
untuk mengetahui jenis ASB apa yang seharusnya digunakan
untuk suatu jenis program/kegiatan tertentu.

Pengendali belanja (cost driver)

Pengendali belanja merupakan faktor-faktor yang memicu
biaya/belanja dari suatu kegiatan yang dilakukan. Pengendali
belanja berbeda-beda antara satu ASB dengan ASB lainnya
tergantung pada jenis kegiatan yang dilaksanakan. Pemicu
biaya/belanja dapat berupa jumlah peserta, jumlah hari,
jumlah jpl, jumlah lembaga, jenis even, tingkat pelatihan,
durasi dan lain-lain.

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

Satuan pengendali belanja tetap merupakan belanja yang
nilainya tetap untuk melaksanakan satu kegiatan. Belanja
tetap ini tidak dipengaruhi oleh adanya perubahan
volume/target kinerja suatu kegiatan. Besarnya nilai satuan
pengendali belanja tetap merupakan batas maksimal untuk
setiap kegiatan dimana penyusun anggaran tidak boleh
melebihi nilai tersebut, ditetapkan.

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

Satuan pengendali belanja variabel merupakan belanja yang
besarnya berubah sesuai dengan prubahan volume/target
kinerja suatu kegiatan. Semakin tinggi target yang ditetapkan
oleh satuan kerja (semakin optimis) maka semakin besar
belanja variabel yang dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya
semakin rendah (pesimis) target kinerja yang ditetapkan maka
makin kecil pula belanja variabel. Nilai belanja variabel
merupakan perkalian antara nilai satuan belanja variabel
dengan pengendali belanja (cost driver). Bobot/indeks

menunjukkan pemobobotan kategori dari suatu aktivitas yang
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S)

6)

akan dilakukan meliputi bobot untuk tingkatan, bobot jenis,
bobot orang yang dinilai, bobot proses uji, dan lain-lain.

Apabila ditemui pernyataan “disesuaikan dengan” maka hal ini
menunjukkan bahwa perhitungan belanja variabel harus
dikalikan dengan bobot masing-masing.

Formula perhitungan belanja total

Merupakan rumus yang digunakan dalam menghitung besarnya
belanja total dari suatu kegiatan. Formula ini merupakan
penjumlahan anatara belanja tetap dan belanja variabel.
Batasan alokasi obyek belanja

Batasan alokasi obyek belanja merupakan proporsi dari obyek
belanja terhadap total belanja suatu kegiatan. Proporsi tersebut
terbagi dalam 3 (tiga) jenis, yaitu rata-rata, batas bawah dan
bawah atas. Ketiga proporsi tersebut disajikan dalam bentuk
prosentase sehingga apabila akan menghitung besarnya proporsi
untuk komponen belanja adalah dengan cara mengalikan
proporsi tersebut dengan belanja total.

2. Penerapan Analisis Standar Belanja (ASB):

1)

2)

3)

Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan Perangkat Daerah
dilakukan penyetaraan dengan merujuk deskripsi kegiatan yang
ada pada setiap ASB.

Dalam setiap penyusunan rencana kegiatan Perangkat Daerah

dapat menggunakan 2 (dua) ASB atau lebih dengan ketentuan :

a) Jika masing-masing kegiatan yang tergabung dalam setiap
RKA merupakan kegiatan yang berurutan dan terkait maka;

b) Besaran total ASB yang dihitun dengan menggunakan 1
(satu) belanja tetap pada kegiatan pokoknya sedangkan ASB
yang lain hanya diambil pengendali belanja dan biaya
variabelnya,;

c) Prosentase sebaran belanjaseoptimal mungkin menggunakan
prosentase sebaran sebagaimana sebaran belanja pada
kegiatan pokoknya; dan

d) Jika masing-masing kegiatan yang tergabung dalam
setiap RKA merupakan kegiatan yang tidak berurutan dan
berbeda satu dengan yang lainnya maka besaran total ASB
dihitung dengan menghitung semua belanja baik belanja
tetap maupun belanja variabelnya dari setai ASB yang
diperlukan.

Pengguna unsur belanja dan/atau prosentase unsur belanja

pada setiap ASB pada prinsipnya mengacu pada unsur belanja

dan/atau prosentase sebaran pada Asb, sedangkan
9



penggunaan unsur belanja dan atau prosentase sebaran

ASB sesuai dengan kebutuhan riil, dapat

dengan persetujuan Tim Anggaran Pemeritah Daerah.

ASB-001 : PELATIHAN/BIMBINGAN TEKNIS PEGAWAI

*
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelatihan/Bimbingan

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp 26.152.950 per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp316.646 per peserta, per hari
Rumus Perhitungan Belanja Total:

dilakukan

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 26.152.950 + (Rp 316.646

x Jumlah Peserta x Jumlah Hari)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan
Minimal Ideal | Maksimal

1 Belanja Honorarium PNS 11,07% 13,07% | 58,95%
2 Belanja Honorarium Non PNS 3,46% 5,46% 31,72%
3 Belanja Bahan Habis Pakai 0,07% 0,07% 0,39%
4 Belanja Bahan Material 1,73% 1,73% 8,51%
S Belanja Jasa Kantor 2,33% 5,33% 29,90%
6 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,11% 1,11% 2,94%
7 Belanja Makan dan Minum 9,17% 29,17% | 54,17%
8 Belanja Perjalanan Dinas 4,63% 24,63% | 64,42%
9 Belanja JasaPihak Ketiga 9,43% 19,43% | 35,21%

ASB-002 : PELATIHAN/BIMBINGAN TEKNIS NON PEGAWAI

X/
°

Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelatihan /Bimbingan

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 26.152.950 per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp395.110 per peserta, per hari
Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 26.152.950 + (Rp 395.110

x Jumlah Peserta x Jumlah Hari)

Batasan Alokasi Objek Belanja

No

Keterangan Nilai

Nilai

Nilai
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Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 0,05% 1,05% 58,95%
2 Belanja Honorarium Non PNS 3,69% 6,69% 31,72%
3 Belanja Bahan Habis Pakai 0,01% 0,03% 0,39%
4 Belanja Bahan Material 5,67% 11,67% 8,51%
) Belanja Jasa Kantor 3,94% 8,94% 29,90%
6 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,31% 0,61% 2,94%
Belanja Sewa Rumah/ Gedung/
7 , 0,61% 1,61% 54,17%
Parkir
8 Belanja Makan dan Minum 10,19% 20,19% | 64,42%
9 Belanja Perjalanan Dinas 16,16% 26,16% | 35,21%
10 Belanja JasaPihak Ketiga 13,07% | 23,07% | 56,64%
c. ASB-003 : PEMBINAAN PEGAWAI
% Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Peserta yang dibina, frekuensi kegiatan dalam hari
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 26.152.950 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp357.565 per peserta, per hari
% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 26.152.950 + (Rp 357.565
x Jumlah Peserta x Jumlah Hari)
Batasan Alokasi Objek Belanja
Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 3,42% 13,42% | 36,47%
2 Belanja Honorarium Non PNS 1,04% 2,04% 6,78%
3 Belanja Jasa Kantor 0,21% 0,41% 1,20%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,87% 4.87% 28,65%
S Belanja Makan dan Minum 2,64% 13,64% | 27,95%
6 Belanja Perjalanan Dinas 16,70% 56,70% | 71,36%
7 Belanja JasaPihak Ketiga 5,92% 8,92% 37,81%
d. ASB-004 : PEMBINAAN NON PEGAWAI

% Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah Peserta yang dibina, frekuensi kegiatan dalam hari

¢ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp26.152.950 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
11




X/
o

= Rp402.420 per peserta, per hari

Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 26.152.950 + (Rp 402.420

x Jumlah Peserta x Jumlah Hari)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 8,42% 13,42% | 36,47%
2 Belanja Honorarium Non PNS 1,04% 2,04% 6,78%
3 Belanja Jasa Kantor 0,21% 0,41% 1,20%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,87% 4,87% 28,65%
) Belanja Makan dan Minum 8,64% 13,64% | 27,95%
6 Belanja Perjalanan Dinas 16,70% 56,70% | 71,36%
7 Belanja JasaPihak Ketiga 4,92% 8,92% 37,81%
e. ASB-005 : SOSIALISASI/PENYULUHAN/DISEMINASI
v Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Peserta, Jumlah Hari Sosialisasi
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 26.152.950 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp192.258 per peserta, per hari
** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 26.152.950 + (Rp 192.258 x
Jumlah Peserta x Jumlah Hari)
Batasan Alokasi Objek Belanja
Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 2,94% 5,94% 30,49%
2 Belanja Honorarium Non PNS 1,87% 2,87% 30,48%
3 Belanja Jasa Kantor 1,63% 2,63% 25,71%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,39% 1,39% 10,78%
) Belanja Makan dan Minum 0,50% 0,90% 8,11%
6 Belanja Perjalanan Dinas 11,24% 21,24% | 88,89%
7 Belanja JasaPihak Ketiga 24,25% 54,25% | 89,61%
8 Belanja Jasa Pihak Ketiga 5,78% 10,78% | 42,11%
f. ASB-006 : PENYUSUNAN RENCANA KERJA OPD
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+ Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Kegiatan OPD
** Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 2.890.195 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp182.162 per kegiatan OPD
** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 2.890.195 + (Rp 182.162 x
Jumlah Kegiatan OPD)
Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan . . .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Cetak dan Penggandaan 5,19% 15,19% 100%
2 Belanja Makan dan Minum 1,51% 11,51% | 49,88%
3 Belanja Perjalanan Dinas 33,30% 73,30% | 100,00%

g. ASB-007 : EVALUASI RENCANA KERJA OPD

+ Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Kegiatan OPD

% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 2.890.195per kegiatan

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp193.285 per kegiatan OPD

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 2.890.195 + (Rp 193.285 x
Jumlah Kegiatan OPD)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 16,46% 46,46% | 90,69%
2 Belanja Honorarium Non-PNS 5,53% 10,53% | 35,65%
3 Belanja Cetak dan Penggandaan 3,04% 8,04% | 100,00%
4 Belanja Makan dan Minum 1,39% 3,39% 80,00%
S Belanja Perjalanan Dinas 11,57% 31,57% | 94,61%

h. ASB-008 : EVALUASI DAN MONITORING PROGRAM KEGIATAN
+ Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Personil, durasi dalam bulan
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 2.890.195 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
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DS

*

= Rp858.144,00 per personil, per bulan

Rumus Perhitungan Belanja Total :

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 2.890.195 + (Rp 858.144,00

x Jumlah Personil x jumlah bulan)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan . . .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 6,59% 6,59% 56,95%
2 Belanja Honorarium Non-PNS 9,45% 19,45% | 65,12%
3 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,55% 1,55% 12,09%
4 Belanja Makan dan Minum 3,06% 6,06% 100,00%
5 Belanja Perjalanan Dinas 26,35% | 66,35% | 100,00%

L ASB-009 : PENYELENGGARAAN MUSRENBANG TINGKAT
KECAMATAN

X/
L %4

Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Peserta, Jumlah hari

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp O per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp 61.702 per personil, per bulan
Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,00 + (Rp 61.702 x Jumlah

Peserta x jumlah hari)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan
Minimal Ideal | Maksimal

1 Belanja Honorarium PNS 5,55% 10,55% | 47,71%
2 Belanja Honorarium Non-PNS 0,97% 1,97% 9,33%

3 Belanja Jasa Kantor 2,56% 7,56% 33,53%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 1,16% 2,16% 20,77%
) Belanja Makan dan Minum 3,41% 53,41% 78,32%
6 Belanja Perjalanan Dinas 14,35% 24,35% | 61,25%

ASB-010 : PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN OPD

*
°

X/
L X4

Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Kegiatan OPD

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp O per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
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X/
o

= Rp 120.514,00 per personil, per bulan

Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,00 + (Rp 120.514 x

Jumlah Kegiatan OPD)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 15,02% 45,02% | 90,25%
2 Belanja Honorarium Non-PNS 1,44% 2,44% 9,75%
3 Belanja Cetak dan Penggandaan 16,71% | 46,71% | 100,00%
4 Belanja Makan dan Minum 2,84% 5,84% 23,35%

k.

ASB-011 : PENYELENGGARAAN LOMBA/KOMPETISI/OLIMPIADE

X/
£ %4

KATEGORI PERORANGAN
Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah Peserta Lomba, Jumlah Hari Perlombaan
Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp 17.981.800 per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp 167.532 per jumlah peserta lomba, per jumlah

hariperlombaan

Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 17.981.800 + (Rp 167.532 x

Jumlah Peserta Lomba x Jumlah hari Perlombaan)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan . . .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 1,52% 3,52% 17,09%
2 Belanja Bahan Material 2,38% 4,38% 16,49%
3 Belanja Jasa Kantor 10,71% 22,71% 80,72%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,07% 1,07% 3,67%
Belanja Sewa
5 . 0,46% 0,66% 4,53%
Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
6 Belanja Makan dan Minum 10,57% 20,57% | 53,18%
Belanja Pakaian Khusus dan Hari-
7 ] 2,15% 3,15% 23,27%
Hari Tertentu
8 Belanja Perjalanan Dinas 8,08% 18,08% 50,64%
9 Belanja Jasa Pihak Ketiga 1,60% 11,60% | 57,03%
Belanja Uang/Barang untuk
10 4,25% 14,25% | 43,48%

diberikan kepada pihak
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ketiga/masyarakat

L

ASB-012 : PENYELENGGARAAN LOMBA/KOMPETISI/OLIMIADE

KATEGORI KELOMPOK
Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah Peserta Lomba, Jumlah Hari Perlombaan
Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp 17.981.800 per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp 314.646 per jumlah peserta lomba, per jumlah hari

perlombaan

Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 17.981.800 + (Rp 314.646 x

Jumlah Peserta Lomba x Jumlah hari Perlombaan)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 0,28% 0,48% 4,81%
2 Belanja Bahan Material 3,78% 5,78% 13,57%
3 Belanja Jasa Kantor 4,71% 14,71% | 59,83%
4 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,35% 0,55% 0,91%
Belanja Sewa Rumah/Gedung/
) Gud /Parki 1,22% 2,22% 8,16%
udang/Parkir
6 Belanja Makan dan Minum 5,78% 15,78% | 30,89%
Belanja Pakaian Khusus dan
7 ] ) 5,25% 15,25% | 36,11%
Hari-Hari Tertentu
8 Belanja Perjalanan Dinas 0,26% 10,26% | 21,10%
9 Belanja Jasa Pihak Ketiga 5,78% 15,78% | 30,32%
Belanja Uang/Barang untuk
10 diberikan kepada pihak ketiga/ 9,20% 19,20% | 38,65%

masyarakat

m.

ASB-013 : PROMOSI DAERAH

/7
L X4

Pengendali Belanja (Cost Driver):
Jumlah Kali Promosi

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp 250.422.432 per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp 15.038.597 per jumlah peserta, per frekuensi dalam hari

16




** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja

(Rp.15.038.597 x Jumlah kali promosi)

Batasan Alokasi Objek Belanja

tetap + Belanja Variabel =Rp 250.422.432 +

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 2,28% 4,28% 20,19%
2 Belanja Honoraium Non PNS 0,20% 0,30% 2,99%
3 Belanja Bahan Material 4,71% 6,71% 17,31%
4 Belanja Jasa Kantor 9,43% 19,43% 54,19%
5 Belanja Cetak dan Penggandaan 0,66% 0,86% 1,56%
Belanja Sewa Rumah/Gedung/
6 Gudang/ Parkir 0,72% 0,92% 4,94%
u
Belanja Sewa Perlengkapan dan
7 1,40% 2,40% 9,62%
eralatan Kantor
8 Belanja Makan dan Minum 7,28% 17,28% | 32,92%
Belanja Pakaian Khusus dan
9 ] ) 4,72% 6,72% 24,01%
Hari-Hari Tertentu
10 Belanja Perjalanan Dinas 5,59% 7,59% 39,51%
11 Belanja Jasa Pihak Ketiga 7,94% 17,94% | 34,92%
Belanja Uang/Barang untuk
12 diberikan kepada pihak ketiga/ 9,20% 19,20% | 38,65%
masyarakat

n. ASB-014 : RAPAT
% Pengendali Belanja (Cost Driver) :

Jumlah peserta dan jumlah kegiatan rapat dalam durasi satu

tahun
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 8.217.116 per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp 256.494 per jumlah peserta dan lama waktu kegiatan
** Rumus Perhitungan Belanja Total :
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 8.217.116 + (Rp 256.494 x
Jumlah Peserta x Hari)
Batasan Alokasi Objek Belanja
Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 3,84% 6,70% 9,56%
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2 Belanja Honoraium Non PNS 27,50% 27,50% | 27,50%

3 Belanja Uang Lembur 1,11% 2,18% 3,25%

4 Belanja Jasa Kantor 6,92% 11,03% 15,14%

S Belanja Cetak dan Penggandaan 0,31% 0,41% 0,52%
Belanja Sewa Rumah/Gedung/

6 Gud /Parki 16,23% 16,23% | 16,23%

udang/Parkir

Belanja Sewa Perlengkapan dan

7 0,09% 0,53% 0,97%
Peralatan Kantor

8 Belanja Makan dan Minum 7,63% 22,96% | 38,29%

9 Belanja Perjalanan Dinas 3,76% 4,53% 5,31%
Belanja Upah/Ongkos/T

10 K:r?:ﬁ pah/Ongkos/Tenaga 1,42% | 1,42% | 1,42%
Belanja Barang Yang Akan

11 Diserahkan Kepada Masyarakat/ 2,67% 2,67% 2,67%
Pihak Ketiga
Belanja Modal Aset Tidak

12 BZ;;;; R 3,82% | 3,82% | 3,82%

0. ASB-015 PEMETAAN DAN PENDATAAN

K/
L X4

Pengendali Belanja (Cost Driver):

Jumlah peserta dan jumlah kegiatan rapat dalam durasi satu

tahun
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 36.878.925 per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp 31.127 per jumlah peserta dan lama waktu kegiatan
** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 36.878.925+ (Rp 31.127 x
Jumlah sasaran pendataan)
Batasan Alokasi Objek Belanja
Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal | Maksimal
1 Belanja Honorarium PNS 1,07% 1,74% 2,41%
2 Belanja Jasa Kantor 0,85% 3,24% 5,62%
3 Belanja Cetak dan Penggandaan 2,58 % 3,98% 5,39%
4 Belanja Makan dan Minum 2,11% 3,13% 4,15%
S Belanja Perjalanan Dinas 32,65% 46,70% | 60,75%
6 EZ?:J& Upah/Ongkos/Tenaga 21,94% | 41,21% | 60,48%
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p- ASB-016 : PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA GEDUNG KANTOR
+ Pengendali Belanja (Cost Driver)
Luas Gedung
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 39.826.033
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
=Rp 232 per meter persegi
** Rumus Perhitungan Belanja Total
Belanja Tetap + Belanja Variabel = 39.826.033 + (232 x Luas
Gedung) Belanja yang dikeluarkan adalah belanja pemeliharaan

gedung dan belanja material.

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan .. .
Minimal Ideal Maksimal
1. Belanja Pemeiharaan | 56,25% 59,22% 62,18%
Gedung
2. Belanja Material 38,73% 40,73% 42,80%

q. ASB-017 : PEMELIHARAAN MOBIL DAN KENDARAAN BERMOTOR
RODA 2 DAN RODA 4

Deskripsi:
Pemeliharaan Mobil dan Kendaraan bermotor roda 2 dan roda 4
merupakan kegiatan rutin OPD dalam rangka memperlancar tugas
OPD, berupa pembayaran STNK, servis rutin berkala, pembelian
bensin rutin dan pergantian sparepart atas kerusakan.
+ Pengendali Belanja (Cost Driver)
e Jumlah mobil dan kendaraan bermotor roda 2
e Jumlah mobil dan kendaraan bermotor roda 4
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp 4.639.626
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp 19.756.291 per Jumlah kendaraan roda empat
= 3.725.064 per Jumlah kendaraan roda dua
** Rumus Perhitungan Belanja Total
Belanja Tetap + Belanja Variabel = Rp 4.639.626+ (Rp 19.756.291
x Jumlah kendaraan roda empat) + (3.725.064 x Jumlah
kendaraan roda dua)

19



Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan _ .
Minimal Ideal | Maksimal
1. | Belanja Bahan Bakar/Gas/Pelumas 44 55% | 46,89% | 49,23%
2. | Belanja Perawatan Kendaraan 17,29% 18,20% 19,11%
Bermotor Lainnya
3 | Belanja Bahan Habis Pakai Lainnya 0,38% 0,39% 0,41%
4 | Belanja Suku Cadang 20,57% | 21,65% | 22,73%
S | Belanja Jasa KIR 0,14% 0,15% 0,16%
6 | Belanja Surat Tanda Nomor 4,34% 4,56% 4.79%
Kendaraan, dan Belanja Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor
7 | Belanja Jasa Servis 7,74% 8,15% 8,56%
r. ASB-018 : PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA PERLENGKAPAN
KANTOR
Deskripsi:
Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan kantor merupakan
kegiatan rutin dalam rangka pemenuhan kebutuhan peralatan dan
perlengkapan kantor dalam rangka menunja kinerja OPD.
Yang dimaksud perlengkapan adalah AC, dispenser, pompa air,
genset, kulkas, karpet, gorde, umbul, taplak, bendera, lemari
besi/filling kabinet, vacuum ceaner, sound system.
% Pengendali Belanja (Cost Driver)
Jumlah Barang per tahun
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp 11.230.762
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp 6.268 per Jumlah Barang Per Tahun
% Rumus Perhitungan Belanja Total
Belanja Tetap + Belanja Variabel = 11.230.762 + (6.268 x
Jumlah barang per tahun).
Batasan Alokasi Objek Belanja
No Keterangan Nilai Nilai Nilai
Minimal Ideal Maksimal
1. Dispenser 5,15% 5,73% 6,30%
2. AC 11,73% 13,03% 14,34%
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3 Meubeleur 6,34% 7,05% 7,75%
4 Pompa Air 5,78% 6,42% 7,06%
5 Genset 13,82% 15,35% 16,89%
6 Kulkas 1,69% 1,88% 2,07%
7 Karpet 0,22% 0,24% 0,27%
8 Korden, Umbul, Taplak, Bendera 0,27% 0,29% 0,32%
9 Lemari Besi/Filling Kabinet 8,91% 9,90% 10,89%
10 Vacuum Cleaner 3,95% 4,39% 4,82%
11 Sound System 32,14% 35,71% 39,29%
S. ASB-019 : PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA PERALATAN

KANTOR

Deskripsi:
Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor merupakan kegiatan
pemeliharaan terhadap jenis peralatan AC, Printer, Laptop dan
Peralatan lainnya yang dimiliki oleh Perangkat Daerah dalam
menunjang pekerjaan rutinitas kantor. Pemeliharaan ini dalam
rangka terjaganya peralatan dari kerusakan. Jenis pemeliharaan
yang dilaksanakan adalah belanja service dan belanja pembelian
sparepart
* Pengendali Belanja (Cost Driver)

Jumlah Peralatan Per Tahun
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp 14.027.923

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
= Rp 92.254 per Jumlah Peralatan Per Tahun
** Rumus Perhitungan Belanja Total
Belanja Tetap + Belanja Variabel = 14.027.923 + (92.254 x
Jumlah peralatan per tahun)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai Nilai Nilai
No Keterangan _ .
Minimal Ideal Maksimal
1. | Belanja Service 65,60% 69,05% 72,51%
2. | Belanja Bahan Material 29,40% 30,95% 32,49%
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ASB-020 : PEMELIHARAAN MEBELUER
Deskripsi:

Pemeliharaan

mebeluer adalah

kegiatan

dalam

rangka

meningkatkan kualitas (meja, kursi, sofa) dalam kondisi baik.

X/
L %4

Pengendali Belanja (Cost Driver)

Jumlah Mebeluer

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp 2.783.452

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp 116.665,37 per Jumlah Peralatan Per Tahun
Rumus Perhitungan Belanja Total
Belanja Tetap + Belanja Variabel = 2.783.452,6 + (116.665,37 x

Jumlah Mebelur)

Batasan Alokasi Objek Belanja

Nilai . Nilai
No Keterangan .. Nilai Ideal .
Minimal Maksimal
Meja 25,60% 29,05% 31,51%
Kursi 30,00% 30,95% 32,49%
Sofa 39,40% 40,00% 41,00%

ASB-021 : INSTALASI AIR BERSIH
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp O,- per kegiatan

+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.216.402/m Rp.6.492/m Rp.4.328/m
ZONA 2 Rp.210.605/m Rp.6.318/m Rp.4.212/m
ZONA 3 Rp.210.174/m Rp.6.305/m Rp.4.203/m
ZONA 4 Rp.211.115/m Rp.6.333/m Rp.4.222/m
ZONA 5 Rp.211.790/m Rp.6.354/m Rp.4.236/m

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0O,- + (Rp. ZONA x Panjang

Instalasi)

22




Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S Permeter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Instalasi Air Bersih 100,00 0,00 100,00
JUMLAH 100,00

v. ASB-022 : JALAN LINGKUNGAN RABAT BETON
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ASB
ASB FISIK ASB KONSULTAN
ZONA KONSULTAN
KONSTRUKSI PENGAWAS
PERENCANA
ZONA 1 | Rp.396.480,00/m® | Rp.11.894/m?® Rp.7.930/m?
ZONA 2 | Rp.399.286,67/m® | Rp.11.979/m?® Rp.7.986/m?
ZONA 3 | Rp.423.373,33/m® | Rp.12.701/m?® Rp.8.467 /m?
ZONA 4 | Rp.391.126,67/m® | Rp.11.734/m® Rp.7.823/m?
ZONA 5 | Rp.399.526,67/m® | Rp.11.986/m® Rp.7.991/m?®

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp O,- + (Rp. ZONA x Volume)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?3
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

Batas Batas
No. Obyek Belanja Standar (%) Minimal Maksimal (%)
(%)

1. | Jalan Lingkungan 100,00 0,00 100,00
Rabat Beton
JUMLAH 100,00

w. ASB-023 : PEMASANGAN PAVING BLOCK
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp O,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.383.075,00/m?| Rp.11.492/m? Rp.7.662/m?
ZONA 2 | Rp.442.500,00/m? | Rp.13.275/m? Rp.8.850/m?
ZONA 3 | Rp.453.550,00/m? | Rp.13.607/m> Rp.9.071/m?
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ZONA 4

Rp.501.125,00/m?

Rp.15.034/m?

Rp.10.023/m?

ZONA 5

Rp.504.075,00/m?

Rp.15.122/m?

Rp.10.082/m?

*

0

*

Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel =Rp 0,- + (Rp. ZONA x

Volume)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pemasangan Paving 100,00 0,00 100,00
Block
JUMLAH 100,00

X. ASB-024 : PEKERJAAN TAMAN
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp 0,- per kegiatan

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

SO ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.467.806,41/m? Rp.14.034 /m? Rp.9.356/m?
ZONA 2 | Rp.493.306,04/m? Rp.14.799 /m? Rp.9.866/m?
ZONA 3 | Rp.532.025,04/m? Rp.15.961/m? Rp.10.641/m?
ZONA 4 | Rp.482.783,53/m? Rp.14.484 /m? Rp.9.656/m?
ZONA 5 | Rp.451.424,67 /m? Rp.13.543/m? Rp.9.028 /m?

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Yang Direncanakan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Pekerjaan 100,00 0,00 100,00
Taman
JUMLAH 100,00

y. ASB-025 : PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 25 CM
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+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 0,- per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

BN ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.576.320,00/m?® Rp.17.290/m?3 Rp.11.526/m?
ZONA 2 | Rp.641.860,00/m?3 Rp.19.256/m?® Rp.12.837/m?
ZONA 3 | Rp.668.520,00/m? Rp.20.056/m? Rp.13.370/m?3
ZONA 4 | Rp.614.860,00/m? Rp.18.446/m?® Rp.12.297 /m?
ZONA 5 | Rp.635.420,00/m?3 Rp.19.063/m?® Rp.12.708 /m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,- + (Rp. ZONA x (Tinggi
x Panjang Tanggul))
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?3
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan 100,00 0,00 100,00
Tanggul Tebal 25 Cm
JUMLAH 100,00
Z. ASB-026 : PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 30 CM

+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp O,- per kegiatan
** Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.714.430/m? Rp.21.433/m? Rp.14.289 /m?
ZONA 2 | Rp.799.490/m? Rp.23.985/m? Rp.15.990/m?
ZONA 3 | Rp.833.100/m® Rp.24.993 /m? Rp.16.662/m?
ZONA 4 | Rp.763.900/m? Rp.22.917 /m? Rp.15.278 /m?
ZONA 5 | Rp.790.290/m? Rp.23.709 /m? Rp.15.806/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,- + (Rp. ZONA x (Tinggi

x Panjang Tanggul))
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?3
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
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(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Tanggul | 100,00 0,00 100,00
Tebal 30 Cm
JUMLAH 100,00

ada.

ASB-027 : PEMBANGUNAN TANGGUL TEBAL 35 CM
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

=Rp O,- per kegiatan

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA1 | Rp.797.573/m? Rp.23.927/m? Rp.15.951/m?
ZONA 2 | Rp.894.647/m? Rp.26.839/m?® Rp.17.893/m?®
ZONA 3 | Rp.932.567/m° Rp.27.977 /m? Rp.18.651/m?
ZONA 4 | Rp.853.827/m?® Rp.25.615/m?° Rp.17.077/m?
ZONA 5 | Rp.883.820/m?® Rp.26.515/m?° Rp.17.676/m?®

K/

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp 0,- + (Rp. ZONA x (Tinggi

x Panjang Tanggul))

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal Maksimal (%)
(%)
1. | Pembangunan 100,00 0,00 100,00
Tanggul Tebal 35 Cm
JUMLAH 100,00
bb. ASB-028 : PEKERJAAN PENERANGAN JALAN UMUM (PJU)
MENGGUNAKAN TIANG
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp O,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
S ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.11.621.914,46/Tiang | Rp.348.657,43 /Tiang | Rp.232.438,29 /Tiang
ZONA 2 | Rp.11.566.108,78/Tiang | Rp.346.983,26/Tiang | Rp.231.322,18/Tiang
ZONA 3 | Rp.11.613.198,67/Tiang | Rp.348.395,96/Tiang | Rp.232.263,97/Tiang
ZONA 4 | Rp.11.600.406,40/Tiang | Rp.348.012,19/Tiang | Rp.232.008,13/Tiang
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ZONA 5 | Rp.11.687.677,87/Tiang | Rp.350.630,34 /Tiang | Rp.233.753,56/Tiang

% Rumus Perhitungan Belanja Total :
Belanja tetap + Belanja Variabel= Rp 0,- + (Rp. ZONA x Jumlah
Tiang)
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Tiang
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal Maksimal (%)
(%)
1. | Pekerjaan Penerangan 100,00 0,00 100,00
Jalan Umum (PJU)
Menggunakan Tiang

JUMLAH 100,00

cc. ASB-029 : PEKERJAAN PENERANGAN JALAN UMUM (PJU)
TANPA TIANG
** Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
=Rp 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS

ZONA

ZONA 1 | Rp5.672.851,25/Titik | Rp170.185,54/Titik | Rp113.457,03 /Titik

ZONA 2 | Rp5.672.851,25/Titik | Rp170.185,54/Titik | Rp113.457,03 /Titik

ZONA 3 | Rp5.672.851,25/Titik | Rp170.185,54/Titik | Rp113.457,03 /Titik

ZONA 4 | Rp5.672.851,25/Titik | Rp170.185,54/Titik | Rp113.457,03 /Titik

ZONA 5 | p5.672.851,25/Titik | Rp170.185,54/Titik | Rp113.457,03/Titik

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp O,- + (Rp. ZONA x titik)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S Pertitik
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal Maksimal (%)
(%)
1. | Pekerjaan 100,00 0,00 100,00
Penerangan Jalan
Umum (PJU) Tanpa
Tiang
JUMLAH 100,00
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dd. ASB-030 : PEMBANGUNAN BENDUNG TINGGI MERCU 2 METER

)/

= Rp.0,- per kegiatan

K/

% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.1.959.371/m? Rp.58.781/m? Rp.39.187/m?
ZONA 2 | Rp.2.102.440/m? Rp.63.073/m? Rp.42.049/m?
ZONA 3 | Rp.2.112.707/m? Rp.63.381/m? Rp.42.254 /m?
ZONA 4 | Rp.2.015.906/m? Rp.60.477 /m? Rp.40.318/m?
ZONA 5 | Rp.2.047.983/m? Rp.61.439/m? Rp.40.960/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total :
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x luas
area bendung, dihitung dari bangunan hulu s.d hilir)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

. Standar Batas Batas
No. Obyek Belanja L. .
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan 100,00 0,00 100,00
Bendung Tinggi Mercu
2 Meter
JUMLAH 100,00

ee. ASB-031 : PEMBANGUNAN BENDUNG TINGGI MERCU 3 METER
** Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp.0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.2.460.042/m?>| Rp.73.801/m? Rp.49.201/m?
ZONA 2 | Rp.2.656.920/m?>| Rp.79.708/m?> Rp.53.138/m?
ZONA 3 | Rp.2.681.466/m?> | Rp.80.444/m?> Rp.53.629/m?
ZONA 4 | Rp.2.545.400/m?>| Rp.76.362/m?> Rp.50.908 /m?
ZONA 5 | Rp2.593.009/m? Rp.77.790 /m? Rp.51.860/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x luas

area bendung, dihitung dari bangunan hulu s.d hilir)
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Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan 100,00 0,00 100,00
Bendung Tinggi Mercu
3 Meter
JUMLAH 100,00
ik ASB-032 : PEMBANGUNAN EMBUNG KEDALAMAN 2 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp.0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
G ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.670.569 /m? Rp.20.117/m? Rp.13.411/m?
ZONA 2 Rp.697.288 /m? Rp.20.919/m? Rp.13.946/m?
ZONA 3 Rp.716.356/m? Rp.21.491/m? Rp.14.327 /m?
ZONA 4 Rp.682.819/m? Rp.20.485/m? Rp.13.656/m?
ZONA 5 Rp.693.044 / m? Rp.20.791/m? Rp.13.861/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Area Embung)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp. Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal Maksimal (%)
(%)
1. Pembangunan 100,00 0,00 100,00
Embung Kedalaman 2
Meter
JUMLAH 100,00
gg. ASB-033 : PEMBANGUNAN EMBUNG KEDALAMAN 3 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. O,- per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
e ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN

KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
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ZONA 1 Rp.871.369/m? Rp.26.141/m? Rp.17.427 /m?
ZONA 2 Rp.906.219/m? Rp.27.187 /m? Rp.18.124 /m?
ZONA 3 Rp.928.931/m? Rp.27.868 /m? Rp.18.579/m?
ZONA 4 Rp.888.138/m? Rp.26.644 /m? Rp.17.763 /m?
ZONA 5 Rp.901.075/m? Rp.27.032 /m? Rp.18.022 /m?

o,

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Area Embung)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Embung | 100,00 0,00 100,00
Kedalaman 3 Meter
JUMLAH 100,00

hh. ASB-034 : PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 40 CM
+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan

¢ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.138.800/m Rp.34.164/m Rp.22.776/m
ZONA 2 Rp.1.246.800/m Rp.37.404/m Rp.24.936/m
ZONA 3 Rp.1.297.280/m Rp.38.918/m Rp.25.946/m
ZONA 4 Rp.1.200.400/m Rp.36.012/m Rp.24.008/m
ZONA S5 | Rp.1.237.280/m Rp.37.118/m Rp.24.746/m

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Saluran Irigasi)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pekerjaan Saluran Irigasi 100,00 0,00 100,00
Lebar Dasar 40 Cm
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JUMLAH

100,00

iL.

ASB-035 : PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 60 CM

X/

= Rp. 0,- per kegiatan

s Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.539.080/m Rp.46.172/m Rp.30.782/m
ZONA 2 Rp.1.683.760/m Rp.50.513/m Rp.33.675/m
ZONA 3 Rp.1.750.560/m Rp.52.517/m Rp.35.011/m
ZONA 4 Rp.1.621.720/m Rp.48.652/m Rp.32.434/m
ZONA 5 Rp.1.671.000/m Rp.50.130/m Rp.33.420/m

* Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel =

Rp. O0,- + (Rp. ZONA x

Panjang Saluran Irigasi)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan berdasarkan Rp. Zonal,2,3,4 dan S Per meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Pekerjaan Saluran 100,00 0,00 100,00
Irigasi Lebar Dasar 60
Cm
JUMLAH 100,00
I ASB-036 : PEKERJAAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR 80 CM
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.956.640/m Rp.58.699/m Rp.39.133/m
ZONA 2 Rp.2.141.640/m Rp.64.249/m Rp.42.833/m
ZONA 3 Rp.2.226.080/m Rp.66.782/m Rp.44.522/m
ZONA 4 Rp.2.062.480/m Rp.61.874/m Rp.41.250/m
ZONA 5 Rp.2.125.280/m Rp.63.758/m Rp.42.506/m

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel =
Panjang Saluran Irigasi)
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Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja

(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per meter

Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pekerjaan Saluran | 100,00 0,00 100,00
Irigasi Lebar Dasar 80
Cm
JUMLAH 100,00
kk. ASB-037 : PEKERJAAN JALAN ASPAL
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. O,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
SR, ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.494.007 / m? Rp.14.820/m? Rp.9.880/m?
ZONA 2 Rp.558.625/m? Rp.16.759/m? Rp.11.173/m?
ZONA 3 Rp.522.593 / m? Rp.15.678/m? Rp.10.452 /m?
ZONA 4 Rp.501.359/m? Rp.15.041/m? Rp.10.027 /m?
ZONA 5 Rp.504.322 /m? Rp.15.130/m? Rp.10.086/m?

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas

Jalan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Pekerjaan Jalan 100,00 0,00 100,00
Aspal
JUMLAH 100,00
lL. ASB-038 : PEKERJAAN JALAN BETON RIGID
+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
¢ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
S ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.754.620/m? Rp.22.639/m? Rp.15.092/m?
ZONA 2 Rp.863.149/m? Rp.25.894 /m? Rp.17.263/m?
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ZONA 3

Rp.837.433/m?

Rp.25.123/m?

Rp.16.749/m?

ZONA 4

Rp.760.449 /m?

Rp.22.813/m?

Rp.15.209/m?

ZONA 5

Rp.792.756 /m>

Rp.23.783/m?

Rp.15.855/m?>

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas

Jalan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pekerjaan Jalan Beton 100,00 0,00 100,00
Rigid
JUMLAH 100,00
mm. ASB-039 : PEMBANGUNAN JEMBATAN BENTANGAN
MAX 10 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
T ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.12.954.869/m? Rp.388.646/m? Rp.259.097 /m?
ZONA 2 | Rp.14.091.268/m? Rp.422.738 /m? Rp.281.825/m?
ZONA 3 | Rp.14.000.527 /m? Rp.420.016/m? Rp.280.011/m?
ZONA 4 | Rp.13.163.186/m? Rp.394.896/m? Rp.263.264 /m?
ZONA 5 | Rp.14.167.561/m? Rp.425.027 /m? Rp.283.351/m?

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas

Jembatan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembanguan Jembatan 100,00 0,00 100,00
Bentangan Max 10
Meter
JUMLAH 100,00

nn. ASB-040 : PEMBANGUNAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR
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SALURAN 40 CM
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp. 0,- per kegiatan

% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.200.560/m Rp.36.017/m Rp.24.011/m
ZONA 2 Rp.1.210.360/m Rp.36.311/m Rp.24.207 /m
ZONA 3 Rp.1.262.720/m Rp.37.882/m Rp.25.254/m
ZONA 4 | Rp.1.163.120/m Rp.34.894/m Rp.23.262/m
ZONA 5 Rp.1.200.560/m Rp.36.017/m Rp.24.011/m

% Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel =

Panjang Drainase)

Rp. 0,- + (Rp. ZONA x

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp. Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) Maksimal (%)
1. | Pembangunan saluran 100,00 0,00 100,00
irigasi lebar dasar saluran
40 cm
JUMLAH 100,00

00.

ASB-041 : PEMBANGUNAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR

SALURAN 60 CM

% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp. 0,- per kegiatan

+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S, ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.600.320/m Rp.48.010/m Rp.32.006/m
ZONA 2 Rp.1.613.480/m Rp.48.404/m Rp.32.270/m
ZONA 3 Rp.1.682.640/m Rp.50.479/m Rp.33.653/m
ZONA 4 Rp.1.550.400/m Rp.46.512/m Rp.31.008/m
ZONA S5 | Rp.1.600.320/m Rp.48.010/m Rp.32.006/m

K/

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

34




Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Drainase)
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp. Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) | Batas Minimal Batas
(%) Maksimal (%)
1. | Pembangunan saluran 100,00 0,00 100,00
irigasi lebar dasar
saluran 60 cm
JUMLAH 100,00

pp. ASB-042 : PEMBANGUNAN SALURAN IRIGASI LEBAR DASAR
SALURAN 80 CM
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.1.877.400/m Rp.56.322/m Rp.37.548/m
ZONA 2 Rp.2.062.920/m Rp.61.888/m Rp.41.258/m
ZONA 3 Rp.2.150.280/m Rp.64.508/m Rp.43.006/m
ZONA 4 | Rp.1.982.480/m Rp.59.474/m Rp.39.650/m
ZONA 5 Rp.2.046.040/m Rp.61.381/m Rp.40.921/m

% Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel

= Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Panjang Drainase)
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan saluran 100,00 0,00 100,00
irigasi lebar dasar
saluran 80 cm
JUMLAH 100,00

qq. ASB-043 : PEMBANGUNAN GEDUNG NEGARA TIDAK SEDERHANA
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan

¢ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
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ASB FISIK

ASB KONSULTAN

ASB KONSULTAN

ZONA

KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.6.750.000/m> | Rp.202.500/m? Rp.135.000/m?
ZONA 2 | Rp.7.050.000/m> | Rp.211.500/m? Rp.141.000/m?
ZONA 3 | Rp.7.220.000/m> | Rp.216.600/m? Rp.144.400/m?
ZONA 4 | Rp.6.790.000/m> | Rp.203.700/m? Rp.135.800/m?
ZONA 5 | Rp.7.110.000/m> | Rp.213.300/m? Rp.142.200/m?

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Bangunan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp. Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Pembangunan Gedung 100,00 0,00 100,00
Fegara Tidak Sederhana
JUMLAH 100,00

rr.

ASB-044 : PEMBANGUNAN GEDUNG NEGARA SEDERHANA

X/
A X4

K/
£ %4

Rp. O,- per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.5.620.000/m> | Rp.168.600/m? Rp.112.400/m?
ZONA 2 | Rp.6.020.000/m> | Rp.180.600/m? Rp.120.400/m?
ZONA 3 | Rp.5.460.000/m> | Rp.163.800/m?> Rp.109.200/m?
ZONA 4 | Rp.5.460.000/m> | Rp.163.800/m? Rp.109.200/m?
ZONA 5 | Rp.5.910.000/m> | Rp.177.300/m? Rp.118.200/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Bangunan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. Pembangunan Gedung 100,00 0,00 100,00
Flegara Sederhana

JUMLAH 100,00
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ss. ASB-045 : PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE A
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp. O,- per kegiatan

* Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.6.740.000/m> | Rp.202.200/m? Rp.134.800/m?
ZONA 2 | Rp.7.260.000/m> | Rp.217.800/m? Rp.145.200/m?
ZONA 3 | Rp.6.450.000/m> | Rp.193.500/m? Rp.129.000/m?
ZONA 4 | Rp.6.590.000/m> | Rp.197.700/m? Rp.131.800/m?
ZONA 5 | Rp.7.080.000/m> | Rp.212.400/m? Rp.141.600/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Bangunan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Rumah 100,00 0,00 100,00
Negara Tipe A
JUMLAH 100,00

tt. ASB-046 : PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE B
+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
** Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

JONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.6.610.000/m> | Rp.198.300/m? Rp.132.200/m?
ZONA 2 | Rp.7.340.000/m> | Rp.220.200/m? Rp.146.800/m?
ZONA 3 | Rp.6.350.000/m> | Rp.190.500/m? Rp.127.000/m?
ZONA 4 | Rp.6.480.000/m> | Rp.194.400/m? Rp.129.600/m?
ZONA 5 | Rp.7.100.000/m> | Rp.213.000/m? Rp.142.000/m?

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas

Bangunan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :
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No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Rumah 100,00 0,00 100,00
Negara Tipe B
JUMLAH 100,00
uu. ASB-047 : PEMBANGUNAN RUMAH NEGARA TIPE C,D DAN E
+ Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)
ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.4.660.000/m? Rp.139.800/m? Rp.93.200/m?
ZONA 2 | Rp.5.250.000/m? Rp.157.500/m? Rp.105.000/m?
ZONA 3 | Rp.4.590.000/m? Rp.137.700/m? Rp.91.800/m?
ZONA 4 | Rp.4.630.000/m? Rp.138.900/m? Rp.92.600/m?
ZONA 5 | Rp.5.150.000/m? Rp.154.500/m? Rp.103.000/m?

K/

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x Luas
Bangunan)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per m?

Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Rumah 100,00 0,00 100,00
Negara Tipe C,D dan E
JUMLAH 100,00

ASB-048 : PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA DEPAN
TINGGI 1,50 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

L.

= Rp. 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.3.020.000/m Rp.90.600/m Rp.60.400/m
ZONA 2 | Rp.3.360.000/m Rp.100.800/m Rp.67.200/m
ZONA 3 | Rp.3.110.000/m Rp.93.300/m Rp.62.200/m
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ZONA 4 | Rp.3.080.000/m Rp.92.400/m Rp.61.600/m

ZONA 5 | Rp.3.340.000/m Rp.100.200/m Rp.66.800/m

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Pagar)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja

(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter

Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Pagar 100,00 0,00 100,00
Gedung Negara Depan
Tinggi 1,50 Meter
JUMLAH 100,00

ww. ASB-049 : PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA BELAKANG
TINGGI 3 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
% Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

) ASB FISIK ASB KONSULTAN ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.2.370.000/m Rp.71.100/m Rp.47.400/m
ZONA 2 | Rp.2.970.000/m Rp.89.100/m Rp.59.400/m
ZONA 3 | Rp.2.470.000/m Rp.74.100/m Rp.49.400/m
ZONA 4 | Rp.2.460.000/m Rp.73.800/m Rp.49.200/m
ZONA 5 | Rp.2.930.000/m Rp.87.900/m Rp.58.600/m

% Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Pagar)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja

(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter

Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar (%) Batas Batas
Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan 100,00 0,00 100,00

Pagar Gedung
Negara Belakang
Tinggi 3 Meter

JUMLAH 100,00
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xx. ASB-050 : PEMBANGUNAN PAGAR GEDUNG NEGARA SAMPING
TINGGI 2 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. O,- per kegiatan
* Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.2.240.000/m Rp.67.200/m Rp.44.800/m
ZONA 2 Rp.2.750.000/m Rp.82.500/m Rp.55.000/m
ZONA 3 Rp.2.350.000/m Rp.70.500/m Rp.47.000/m
ZONA 4 Rp.2.330.000/m Rp.69.900/m Rp.46.600/m
ZONA 5 Rp.2.720.000/m Rp.81.600/m Rp.54.400/m

** Rumus Perhitungan Belanja Total:

Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Pagar)

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost ) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Pagar 100,00 0,00 100,00
Gedung Negara Samping
Tinggi 2 Meter
JUMLAH 100,00

yy. ASB-051 : PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA DEPAN
TINGGI 1,50 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

e ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 Rp.2.430.000/m Rp.72.900/m Rp.48.600/m
ZONA 2 Rp.2.960.000/m Rp.88.800/m Rp.59.200/m
ZONA 3 Rp.2.700.000/m Rp.81.000/m Rp.54.000/m
ZONA 4 Rp.2.660.000/m Rp.79.800/m Rp.53.200/m
ZONA 5 Rp.2.930.000/m Rp.87.900/m Rp.58.600/m

K/

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
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Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Pagar)
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar Batas Batas
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Pagar 100,00 0,00 100,00
Rumah Negara Depan
Tinggi 1,50 Meter
JUMLAH 100,00

zz. ASB-052 : PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA BELAKANG
TINGGI 2,50 METER
% Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
= Rp. 0,- per kegiatan
+ Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

ZONA ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.1.530.000/m Rp.45.900/m Rp.30.600/m
ZONA 2 | Rp.2.100.000/m Rp.63.000/m Rp.42.000/m
ZONA 3 | Rp.1.590.000/m Rp.47.700/m Rp.31.800/m
ZONA 4 | Rp.1.570.000/m Rp.47.100/m Rp.31.400/m
ZONA 5 | Rp.2.050.000/m Rp.61.500/m Rp.41.000/m

% Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA x
Panjang Pagar)
Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan S Per Meter
Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

No. Obyek Belanja Standar| Batas Batas
(%) Minimal | Maksimal
(%) (%)
1. Pembangunan Pagar Rumah 100,00 0,00 100,00
Negara Belakang Tinggi 2,50
Meter
JUMLAH 100,00

aaa. ASB-053 : PEMBANGUNAN PAGAR RUMAH NEGARA SAMPING
TINGGI 2 METER

** Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)
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= Rp. 0,- per kegiatan

** Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

S ASB FISIK ASB KONSULTAN | ASB KONSULTAN
KONSTRUKSI PERENCANA PENGAWAS
ZONA 1 | Rp.1.440.000/m Rp.43.200/m Rp.28.800/m
ZONA 2 | Rp.1.910.000/m Rp.57.300/m Rp.38.200/m
ZONA 3 | Rp.1.500.000/m Rp.45.000/m Rp.30.000/m
ZONA 4 | Rp.1.480.000/m Rp.44.400/m Rp.29.600/m
ZONA 5 | Rp.1.870.000/m Rp.56.100/m Rp.37.400/m

Batasan Besaran Alokasi Obyek Belanja Pada Satuan Pengendali Belanja
(Variabel Cost) Ditetapkan Berdasarkan Rp.Zonal,2,3,4 dan 5 Per Meter

** Rumus Perhitungan Belanja Total:
Belanja tetap + Belanja Variabel = Rp. 0,- + (Rp. ZONA

Panjang pagar)

Perkegiatan dengan Proporsi Alokasi Obyek Belanja Sebagai Berikut :

. Standar Batas Batas
No. Obyek Belanja .. .
(%) Minimal (%) | Maksimal (%)
1. | Pembangunan Pagar | 100,00 0,00 100,00
Rumah Negara Samping
Tinggi 2 Meter
JUMLAH 100,00

BUPATI MOROWALI UTARA,

MOH. ASRAR ABD. SAMAD
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